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ABSTRAK 

 

Pengambilan keputusan merupakan suatu proses dalam hidup individu untuk memilih berbagai 

pilihan terhadap suatu permasalahan tertentu berdasarkan berbagai faktor yang dimiliki individu. 

Pengambilan keputusan dalam pernikahan khususnya yakni suatu proses pemilihan berbagai 

alternatif untuk memutuskan menjalin suatu ikatan dengan seseorang yang bersifat jangka panjang. 

Pengambilan keputusan yang dilaksanakan oleh remaja perempuan yang sedang berada di masa 

remaja akhir tentunya memiliki karakteristik tertentu, dikarenakan adanya tantangan serta tugas-tugas 

perkembangan yang mereka miliki seiring dengan mempertimbangkan kesiapan-kesiapan ketika akan 

melakukan pernikahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif guna 

mendeskripsikan pengambilan keputusan oleh remaja perempuan yang berada di masa remaja akhir 

untuk menikah berdasarkan faktor-faktor pengaruhnya yakni circumstances, preferences, emotions, 

actions, beliefs, dan values. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara sebagai data primer lalu studi literatur sebagai data sekunder untuk mendukung hasil 

penelitian ini. Kasus dari penelitian ini adalah remaja perempuan yang berada di rentang umur 18-22 

tahun dengan studi kasus yang telah menikah karena atas dasar kemauan dari diri sendiri, dan karena 

adanya perjodohan oleh orang tua. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pengaruh 

pengambilan keputusan masing-masing kasus utama yakni diantaranya dikarenakan telah mencapai 

kemandirian untuk memilih jalan hidup kedepan, keinginan untuk menikah muda, kesiapan 

emosional untuk melanjutkan hubungannya ke tahap yang lebih serius, kesiapan finansial dari 

pasangan, kriteria yang dimiliki pasangan yang dianggap ideal, pandangan dan perasaan yang positif 

terhadap pernikahan, tujuan hidup untuk dapat membangun keluarga sejak muda, dan keyakinan 

bahwa pernikahan merupakan bentuk ibadah. 

 

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, Remaja Akhir Perempuan, Pernikahan 

 

 

Pendahuluan 

Masa remaja dapat dikatakan sebagai 

masa peluang sekaligus resiko, dikarenakan 

menurut Santrock (2007), masa remaja 

merupakan masa transisi perkembangan antara 

masa kanak-kanak ke masa dewasa. Individu 

di masa remaja berada di pertigaan antara 

kehidupan cinta, pekerjaan, dan partisipasi 
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dalam kalangan masyarakat dewasa. Lalu, 

masa remaja juga merupakan masa dimana 

individu terlibat dalam perilaku yang dapat 

membuka maupun menyempitkan pandangan 

serta membatasi pilihan mereka (dalam, 

Papalia et al 2008). Masa remaja akhir, 

menurut Yusuf (2008) merupakan masa 

remaja yang berada di rentang umur 18-22 

tahun. Pada masa remaja akhir ini yang 

merupakan masa konsolidasi individu menuju 

masa dewasa, terdapat beberapa karakteristik 

yang muncul seperti terbentuknya identitas 

seksual, peningkatan emosional, perubahan 

nilai yang disesuaikan dengan lingkungan 

dewasa, serta rasa tanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri yang menyangkut masa 

depannya (Jahja, 2011).  

Pada masa ini, individu menjalani 

kesehariannya secara lebih mandiri secara 

sosial dan ekonomi, adanya perkembangan 

biologis serta psikologis yang terjadi akibat 

masa peralihan yang terjadi (Sarwono, 2010). 

Individu yang memasuki masa remaja, 

khususnya remaja akhir, mengalami 

perkembangan dalam segi intelektual, yang 

dimana transformasi intelektual dari cara 

berpikir mereka berubah dan menyesuaikan 

dengan masyarakat dewasa. Selain itu, masa 

ini juga merupakan masa krusial bagi individu 

dalam membangun identitas, mengakuisisi 

kemampuan (skill) untuk kehidupan masa 

dewasa serta kemampuan bernegosiasi 

(abstract reasoning) (WHO, 2015 dalam Feb 

UI, 2017). Pada masa remaja akhir, sebagian 

besar remaja telah memasuki jenjang 

pendidikan perguruan tinggi dan mengemban 

peran sebagai mahasiswa, yang dimana 

memberikan tanggung jawab lebih kepada 

setiap individu dengan adanya kebebasan 

dalam menentukan diri, kemandirian secara 

ekonomi, dan bersikap realistis terhadap masa 

depan mereka. 

Pernikahan merupakan salah satu 

kejadian dalam hidup remaja di masa depan 

sebagai salah satu tugas perkembangan mereka 

dalam mencapai hubungan dengan lawan jenis 

yang dapat dipengaruhi dari masa remaja 

mereka, dengan segala kejadian atau 

pengalaman yang telah dialami yang kemudian 

membentuk pemahaman, pandangan, maupun 

penilaian individu terhadap pernikahan. 

Berdasarkan Havighurst (Dalam Dariyo, 2003) 

tugas-tugas perkembangan remaja akhir yang 

harus dilalui yakni mencari dan menemukan 

calon pasangan hidup, serta membina 

kehidupan rumah tangga. Pernikahan secara 

umum menurut Duvall & Miller (1985) yakni 

suatu hubungan antara pria dan wanita yang 

diakui secara sosial dalam mensahkan 

hubungan seksual dan pengasuhan anak, serta 

adanya pembagian hubungan kerja antara 

suami dan istri. Secara hukum, usia pernikahan 

telah dilegitimasi dengan adanya Undang-

undang RI Nomor 16 Tahun 2019 yang 

mengatur batas usia minimal laki-laki dan 

perempuan untuk melakukan pernikahan yaitu 

dimulai dari umur 19 tahun. "Perkawinan 

hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah 

mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun." 

Papalia dan Olds (Adhim, 2002) 

mengungkapkan bahwa usia terbaik untuk 

menikah bagi perempuan adalah 19-25 tahun, 

lalu pada laki-laki umur 20-25 tahun. 

Menurut Hodgson & Fischer (dalam 

Shafhan, 2003), secara psikologis remaja 

perempuan diungkapkan lebih tertarik untuk 

memutuskan menjalin hubungan dekat yang 

akan menuju ke pernikahan daripada remaja 

laki-laki. Hal ini didasarkan pula pada teori 

Levinson bagaimana bahwa pada masa remaja 

akhir, perempuan cenderung lebih berusaha 

untuk menemukan atau mencari pasangannya. 

Sesuai dengan data yang diungkapkan oleh 
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Social Affairs (UNDESA), tercatat bahwa 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

kejadian pernikahan dewasa awal atau usia 

muda yang tergolong tinggi, yaitu sebesar 

34%. Kemudian, berdasarkan hasil Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Kor 

2020, diungkapkan bahwa sebanyak 48,59% 

perempuan di Indonesia menikah pertama di 

usia muda dengan uraian perempuan yang 

menikah pertama kali di usia muda terbanyak 

terjadi di Kalimantan Selatan, yakni mencapai 

12,52%, diikuti dengan Jawa Barat yakni 

sebesar 11,48%. Menurut Badan Pusat 

Statistik, Provinsi Jawa barat kemudian 

diungkapkan sebagai salah satu provinsi yang 

memiliki angka pernikahan usia muda 

tertinggi di Indonesia yang dilaksanakan oleh 

para remaja perempuan dengan salah satu 

kecamatannya yang memiliki kecenderungan 

pernikahan muda dengan angka di atas rata-

rata nasional (25%). 

Pernikahan di usia muda yang 

dilaksanakan oleh remaja perempuan 

khususnya pada masa remaja akhir dianggap 

sebagai sesuatu yang langka, dikarenakan pada 

masa ini individu sebagian besar sedang 

menjalani kewajiban dalam menyelesaikan 

pendidikan, mengejar karir, dan lain 

sebagainya. Berada di usia belia tersebut 

kemudian cenderung dapat membantu 

individu untuk menjalankan tugas-tugasnya 

ataupun mengasah kemampuannya secara fisik 

ataupun psikis secara lebih optimal untuk 

kehidupannya kelak. Bagi individu yang 

berada di masa remaja akhir, yang akan 

beranjak kepada masa dewasa awal, 

pernikahan merupakan awalan bagi mereka 

untuk mempelajari hidup berkeluarga dengan 

pasangan mereka dan membesarkan anak, 

yang kemudian menjadi salah satu pemenuhan 

harapan masyarakat di usia dewasa awal 

(Hurlock, 1999: 252). Namun, pernikahan 

yang dilaksanakan pada usia remaja akhir juga 

terbukti memiliki sisi negatif yang dapat kita 

temui di kalangan masyarakat. 

Individu yang menikah di usia muda 

tentunya akan mengalami masa remaja yang 

terhambat atau tidak tuntas, yang 

menyebabkan kemudian tidak terpenuhinya 

tugas-tugas perkembangan di usia tersebut dan 

mengakibatkan pernikahan usia muda rentan 

dalam mengalami lebih banyak konflik atau 

masalah karena adanya serangkaian tanggung 

jawab yang perlu dijalankan. Resiko yang 

dapat terjadi terkait pernikahan yang 

dilaksanakan pada umur remaja akhir yakni 

adanya resiko gangguan kesehatan, kekerasan 

dalam rumah tangga, perceraian yang 

diakibatkan oleh pasangan mereka, dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan 

kesiapan fisik maupun psikis yang dimiliki 

individu yang dapat mempengaruhi keputusan 

perempuan, khususnya yang sedang berada di 

masa remaja akhir yang dapat muncul dilema 

antara karir atau pendidikan dengan kehidupan 

pernikahan atau percintaan yang menjadi salah 

satu resiko atau tantangan yang dihadapi 

remaja perempuan yang berada di masa remaja 

akhir, khususnya individu yang memiliki 

status mahasiswa atau yang sedang mengejar 

karirnya, terlepas dari rentang umur tersebut 

yang dianggap sudah cukup untuk 

melaksanakan pernikahan.   

Menurut BPS dan UNICEF (2015), 

pernikahan khususnya pernikahan usia muda 

dapat meningkatkan risiko anak perempuan 

dalam mengalami penyakit serta kematian 

yang berhubungan dengan persalinan dini, 

yang diikuti oleh beban psikologis dan 

emosional. Hal tersebut lalu ditunjukkan pula 

dengan data profil kesehatan Indonesia yang 

mencatat angka kematian ibu pada tahun 2015 

adalah 305 per 100.000 kelahiran hidup 

(Kemenkes, 2018). Komnas Perempuan 
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(2021) mengungkapkan bahwa terjadi 

sebanyak 2.527 kasus kekerasan di ranah 

rumah tangga/personal, khususnya kekerasan 

terhadap istri yang menduduki urutan pertama 

dari keseluruhan kasus KDRT/RP dan secara 

konsisten mencapai angka 70% keatas. Dapat 

dilihat dari uraian diatas, pernikahan yang 

dilaksanakan oleh remaja perempuan yang 

berada di masa remaja akhir dapat memiliki 

pandangan serta orientasi yang berbeda 

dikarenakan adanya pola pikir, lingkungan 

serta fenomena-fenomena yang terjadi terkait 

pernikahan yang dilaksanakan pada usia muda.  

Faktor-faktor tersebut kemudian akan 

memberikan dampak kepada pengambilan 

keputusan remaja perempuan yang berada di 

masa remaja akhir terhadap pernikahan. 

Pengambilan keputusan merupakan sebuah 

kesimpulan yang dicapai setelah melakukan 

pertimbangan, yang terjadi setelah suatu 

kemungkinan dipilih, sementara yang lain 

dikesampingkan (Morgan dan Ceullo, 1984). 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia pasti 

akan berurusan dengan berbagai pengambilan 

keputusan dalam menghadapi berbagai 

masalah guna memenuhi berbagai kebutuhan 

hidupnya, sehingga ketika melakukan 

pengambilan keputusan setiap individu perlu 

melakukan pertimbangan yang tepat yang 

kemudian didasarkan oleh faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan tersebut. 

Kendal dan Montgomery (1997), 

mengungkapkan bawa terdapat beberapa 

faktor atau aspek dalam pengambilan 

keputusan mereka yang dapat mempengaruhi 

hasil keputusan tersebut, yakni Circumstances, 

Preferences, Emotions, Actions, Beliefs, dan 

Values yang dimiliki oleh individu dan kerap 

ditanamkan selama mereka hidup. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan 

sebagai bentuk analisis pengambilan 

keputusan para remaja perempuan yang berada 

di masa remaja akhir yang memutuskan untuk 

menikah terlepas dari adanya berbagai 

fenomena yang terjadi terkait pernikahan usia 

muda yang dapat menjadi faktor pengaruh 

pengambilan keputusan mereka. Penelitian 

juga hadir untuk memberikan gambaran lebih 

lanjut mengenai pernikahan usia muda 

meskipun melihat adanya fenomena yang ada, 

bahwa masih terdapat remaja perempuan yang 

berada di masa remaja akhir yang tetap 

memutuskan untuk melaksanakan atau 

memilih pernikahan sebagai jalan hidup 

mereka di umur tersebut. Maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana pengambilan keputusan oleh 

remaja perempuan yang berada di  masa 

remaja akhir terhadap pernikahan. Penelitian 

ini berfokus dalam mendeskripsikan 

pengambilan keputusan tersebut melalui 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan remaja perempuan 

yang berada di masa remaja akhir terhadap 

pernikahan yang kemudian disesuaikan 

dengan studi kasus pada penelitian ini, yakni 

remaja perempuan yang berada di masa remaja 

akhir yang melakukan pernikahan atas dasar 

kemauan sendiri, dan karena adanya 

perjodohan oleh orang tua. 

 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yaitu dengan 

mengeksplorasi secara rinci dan mendalam 

lalu mendeskripsikan pengambilan keputusan 

oleh remaja perempuan yang berada di masa 

remaja akhir mengenai pernikahan yang 

ditentukan dengan memperoleh data yang 

cukup dan terfokus pada berbagai kajian 

mengenai pengambilan keputusan, remaja 

akhir, pekerjaan sosial dengan keluarga, dan 

pernikahan. Teknik yang digunakan pada 



64 
 

penelitian ini yaitu studi literatur terkait 

pengambilan keputusan, remaja khususnya 

remaja, dan pernikahan. Selain itu, penelitian 

ini juga menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berupa wawancara untuk 

mendapatkan data secara langsung dan yang 

paling relevan pada saat ini. Sumber atau 

subjek yang telah ditentukan sebagai informan 

utama dalam penelitian ini yaitu remaja 

perempuan yang berada di rentang umur 18-22 

tahun yang memiliki pengetahuan mengenai 

pernikahan secara umum. Penentuan informan 

kemudian ditentukan lebih dalam melalui studi 

kasus remaja perempuan yang berada di masa 

remaja akhir, yang sedang melaksanakan atau 

telah menyelesaikan pendidikan perguruan 

tinggi, yang kemudian melakukan pernikahan 

atas dasar kemauan dari diri sendiri dan 

menemukan atau mencari pasangan secara 

mandiri, dan karena adanya perjodohan oleh 

orang tua lalu memutuskan untuk mengikuti 

perjodohan tersebut. Adapun informan 

tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian dari penelitian ini dapat berupa 

pasangan, orang tua, teman, atau lingkungan 

dari informan utama Penentuan informan juga 

kemudian ditentukan dengan yang berdomisili 

di Jabodetabek dan Bandung. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil 

Informan dari penelitian ini berjumlah 

sebanyak 5 orang, dengan rincian Informan SC 

(Subjek 1), sebagai informan yang masuk 

kedalam studi kasus 1, yakni remaja 

perempuan yang melakukan pernikahan atas 

dasar kemauan dari diri sendiri dan 

menemukan atau mencari pasangan secara 

mandiri. Lalu Informan DS (Subjek 2) sebagai 

informan yang studi kasus 2, yakni remaja 

perempuan yang melakukan pernikahan 

karena adanya perjodohan oleh orang tua lalu 

memutuskan untuk mengikuti perjodohan 

tersebut. Lalu, dengan informan tambahan 

untuk studi kasus tersebut yakni Informan P 

(Subjek 3) sebagai pasangan dan Informan A 

& I (Subjek 4 & 5) sebagai orang tua dari 

Informan DS (Subjek 2). 

 Informan sebagai subjek 1 dengan 

inisial SC berusia 22 tahun, telah 

menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi 

dengan gelar Diploma 3 pada tahun 2022,  lalu 

menikah setelah lulus pada saat berusia 22 

tahun. Lalu, Informan sebagai subjek 2 dengan 

inisial DS berusia 22 tahun, menikah saat akan 

beranjak ke usia 19 tahun dan sampai saat ini 

masih menjalankan pendidikan perguruan 

tinggi S1. Kemudian, Informan sebagai subjek 

3 dengan inisial P merupakan suami atau 

pasangan dari Informan DS yang sekarang 

berusia 33 tahun. Pada saat awal mula adanya 

perjodohan, Informan P berusia 28 tahun dan 

sudah memiliki pekerjaan. Yang terakhir, 

informan sebagai subjek 4 & 5 dengan inisial 

A dan I merupakan kedua orang tua dari 

informan DS yang sekarang berusia 59 tahun 

(Informan A) dan 55 tahun (Informan I).  

 

Pembahasan 

Menurut Kendal dan Montgomery 

(1997), terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

seseorang, yaitu: (1) Circumstances, faktor ini 

disebabkan oleh lingkungan luar atau sekitar 

individu, yang dapat disebut juga sebagai 

faktor eksternal yang terdiri dari komponen 

lingkungan, pengaruh dari orang lain, dan 

keadaan atau situasi individu yang 

memberikan pengaruh terhadap pengambilan 

keputusan individu, (2) Preferences, faktor ini 

disebabkan oleh keinginan, minat, harapan, 

serta tujuan yang dimiliki oleh individu yang 

kemudian menjadi dasar utama dari kehidupan 
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individu sebagai faktor internal, (3) Emotions, 

faktor ini disebabkan oleh reaksi positif 

maupun negatif yang dimiliki oleh individu 

terhadap sesuatu, yang didasarkan oleh aspek 

emosional atau suasana hati individu dalam 

situasi tertentu, (4) Actions, faktor ini 

disebabkan oleh interaksi aktif yang dilakukan 

oleh individu dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti melakukan pencarian informasi, 

diskusi dengan lingkungannya, membuat 

rencana, dan kemudian membuat komitmen 

terhadap sesuatu, (5) Beliefs, faktor ini 

disebabkan oleh adanya keyakinan individu 

terhadap pembuktian atas sesuatu, misalnya 

konsekuensi dari keputusan sebelumnya yang 

kemudian dijadikan acuan, dan (6) Values, 

faktor ini disebabkan oleh bagaimana individu 

menilai keputusan tersebut, seberapa berharga 

keputusan tersebut dalam hidup mereka yang 

kemudian didasarkan oleh nilai-nilai yang ada 

dalam dirinya. 

Pengambilan keputusan dalam konteks 

pernikahan merupakan proses pemilihan 

berbagai alternatif yang ada dalam hidup 

individu dalam memutuskan untuk menjalin 

suatu ikatan suci yang umumnya bersifat 

jangka panjang. Pengambilan keputusan dalam 

konteks pernikahan memiliki karakteristik 

khusus yang kemudian terikat dengan fakta 

bahwa pernikahan merupakan hubungan yang 

bersifat suci atau sakral antara pasangan yang 

telah menginjak atau dianggap diperlakukan 

sebagai orang dewasa dan lalu hubungan 

tersebut telah diakui secara sah dalam hukum 

dan secara agama (Dariyo, 2002). Murcahya 

(2010) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa faktor terbesar dalam pengambilan 

keputusan dalam konteks pernikahan banyak 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan individu, 

yakni budaya dan adat istiadat lingkungan 

serta peer group atau orang-orang terdekat 

mereka. Maka dari itu, pengambilan keputusan 

dalam konteks pernikahan memiliki 

pendekatan yang khusus dikarenakan terikat 

dengan komitmen yang perlu diambil oleh 

individu dan juga mempertimbangkan 

pasangannya dalam menjalin hubungan 

pernikahan yang meliputi pertimbangan terkait 

ekonomi, sosial, pengaturan reproduksi, dan 

lain sebagainya. 

Pengambilan keputusan terhadap 

pernikahan tentunya perlu mempertimbangkan 

beberapa aspek, baik itu berbagai tujuan 

maupun kesiapan sebagai pendorong dan juga 

menambah keyakinan bagi individu untuk 

menikah. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Hanafy (2008), yakni, (1) Menikah 

sebagai bagian dari ibadah, (2) Menikah 

sebagai jalan untuk dikaruniakan keturunan, 

(3) Menikah untuk membangun ketentraman 

hidup, dan (4) Menikah sebagai jalan untuk 

menghindari kemaksiatan. Sedangkan untuk 

kesiapan, Sari, F & Sunarti, E (2013) 

mengemukakan bahwa pernikahan 

memerlukan kesiapan-kesiapan untuk 

menjalaninya, agar menciptakan pernikahan 

yang sesuai dengan harapan individu. 

Kesiapan-kesiapan yang dimaksud yaitu 

kesiapan emosi, kesiapan peran, kesiapan 

sosial, kesiapan usia, dan yang terakhir yakni 

kesiapan finansial. 

Pengambilan keputusan yang 

dilaksanakan oleh remaja, khususnya remaja 

akhir, memiliki kondisi khusus dikarenakan 

adanya tugas-tugas perkembangan individu 

pada masa remaja yang diungkapkan oleh 

Hurlock (dalam Ali.M dan Asrori.M, 2016), 

khususnya ketika individu sudah mencapai 

masa remaja akhir, yaitu antara lain mencapai 

hubungan yang lebih matang dan memuaskan 

dengan lawan jenisnya, mencapai dan 

memahami peran sosial mereka yang tidak 

bertentangan dengan lawan jenisnya, 

menerima keadaan fisiknya, mencapai 
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kemandirian secara emosional dari orang tua, 

mempersiapkan dan mencapai kemandirian 

secara ekonomi, memilih serta menyiapkan 

karir, menyiapkan diri terhadap pernikahan 

dan kehidupan berkeluarga, mengembangkan 

keterampilan dan intelektual, mencapai 

perilaku sosial yang bertanggung jawab, dan 

memperoleh seperangkat nilai dan sistem etis 

sebagai pedoman berperilaku. 

Dari hasil penelitian, setiap informan 

utama dari masing-masing studi kasus 

memiliki circumstances yang sangat berbeda. 

Pada informan studi kasus pertama, individu 

telah memiliki kebebasan untuk menentukan 

secara mandiri jalan hidupnya kedepan. Hal 

tersebut kemudian berperan besar dalam 

mempengaruhi keputusannya yang ia buat 

secara mandiri untuk menikah, dimana ia 

sudah dapat mulai berfikir ke depan dengan 

matang. Individu juga telah memiliki peran 

sebagai individu yang telah mempelajari dan 

juga mengemban berbagai tanggung jawab 

yang kemudian membentuk pola pikirnya 

untuk dapat menjalankan komitmen jangka 

panjang yakni pernikahan. Sedangkan, 

informan studi kasus kedua berada di keadaan 

atau situasi dimana ia dijodohkan oleh orang 

tua saat masih proses menyelesaikan 

pendidikan Sekolah Menengah Atas dan 

menuju usia 19 tahun sehingga pada saat itu, 

individu langsung menolak keras perjodohan 

tersebut karena usia yang masih sangat muda 

dan juga prioritas yang tidak sejalan dengan 

yang individu miliki apabila ia memutuskan 

untuk menikah. Namun, seiring berjalannya 

perjodohan tersebut dan individu telah 

memulai pendidikan perguruan tinggi, 

individu kemudian memutuskan untuk 

mengikuti perjodohan dari orang tua 

dikarenakan selain adanya pengaruh dari orang 

tua, pasangan dari individu juga merupakan 

salah satu faktor utama dalam mempengaruhi 

keputusannya untuk menikah. 

Pasangan dari individu dengan serius 

menunjukkan niatnya secara intens selama 

proses pengenalan atau pendekatan dan juga 

telah memiliki kesiapan-kesiapan yang 

penting apabila ingin menikah, yakni telah siap 

secara peran dan sosial, yang dimana pasangan 

dari individu memiliki jarak umur 10 tahun 

lebih tua dari individu sehingga sudah 

mempelajari berbagai tanggung jawab, telah 

matang untuk berkomitmen, dan telah 

memiliki pengalaman dan wawasan yang 

cukup terkait pernikahan. Selain itu, pasangan 

dari individu juga tentunya sudah memenuhi 

kesiapan usia dan finansial yang dimana telah 

menduduki usia dewasa yakni 28 tahun dan 

sudah memiliki pekerjaan yang stabil untuk 

membangun rumah tangga. Hal ini kemudian 

menempatkan individu pada situasi dimana ia 

mulai mempertimbangkan untuk memberikan 

kesempatan kepada perjodohan yang telah 

direncanakan untuk kemudian menikah walau 

di usia yang masih sangat muda dan kepada 

pasangannya yang telah menunjukkan niat 

serta kesiapannya untuk menjadi kepala rumah 

tangga yang individu anggap tentunya telah 

dipersiapkan dengan baik oleh orang tuanya. 

Kemudian, preferences yang dimiliki 

masing-masing informan utama untuk 

memutuskan untuk menikah cukup berbeda, 

yang dimana informan pada studi kasus 

pertama memang memiliki keinginan atau 

minat untuk menikah di usia muda yakni di 

awal usia 20 tahun yang kemudian membuat 

individu sejak awal telah membuka diri dan 

juga mengambil keputusan untuk menikah pun 

sebelum bertemu dengan pasangannya. 

Sedangkan untuk informan studi kasus kedua, 

keinginan atau minat utama yang dimiliki 

individu yang menjadi pengaruh individu 

untuk akhirnya menyetujui perjodohan dari 
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orang tua dan menikah dengan pasangannya 

adalah justru terkait bagaimana ia kelak ingin 

memiliki pasangan seumur hidup yang dapat 

menemani kehidupannya sehari-hari, dan hal 

tersebut dapat dicapai tentunya dengan 

menikah sehingga timbul pemikiran dari 

individu bahwa menikah muda bukanlah 

sesuatu hal yang buruk. 

Kemudian, kedua informan utama 

menetapkan impian atau harapan yang mereka 

miliki berdasarkan pasangan yang akan 

mereka nikahi, yakni bagaimana kedua 

individu mengharapkan pasangannya dapat 

tetap memberikan waktu dan ruang untuk 

mencapai impian mereka baik itu seperti 

menyelesaikan pendidikan, menggapai karir, 

ataupun memperluas keterampilan dan 

passion. Selain itu, sifat dari pasangan yang 

dimiliki masing-masing informan utama juga 

menjadi poin penting yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan kedua individu untuk 

menikah, seperti bagaimana informan pada 

studi kasus pertama mengatakan bahwa ia 

memiliki impian untuk mempunyai pasangan 

yang dapat diajak diskusi maupun kompromi. 

Sebagaimana informan studi kasus kedua, 

memiliki impian agar pasangannya kelak 

merupakan seseorang yang terbuka dan juga 

dapat secara mudah membaur dengannya. 

Lalu, berbicara mengenai tujuan hidup, kedua 

informan utama kemudian memiliki tujuan 

dalam hidup yang tidak jauh berbeda dan 

cukup berperan besar dalam mempengaruhi 

keputusan mereka untuk menikah, khususnya 

di usia muda, terlepas dari keputusan tersebut 

datang secara mandiri ataupun dikarenakan 

adanya perjodohan oleh orang tua. 

Tujuan dalam hidup tersebut adalah 

untuk dapat membangun rumah tangga atau 

keluarga saat mereka masih muda yakni 

rentang usia 20-an, dan juga menjadi orang tua 

yang dapat membangun keluarga yang 

harmonis dan juga tidak memiliki jarak usia 

yang cukup jauh dengan anaknya kelak. Kedua 

informan utama memiliki landasan untuk 

berkeluarga yang datang dari melihat 

pernikahan orang tuanya masing-masing, yang 

dimana informan pada studi kasus pertama 

mengungkapkan bahwa dari yang ia lihat, 

keluarganya tidak selalu harmonis, sehingga 

individu memiliki tujuan hidup untuk berusaha 

yang terbaik dalam membangun keluarganya 

sendiri kelak. Kemudian, informan pada studi 

kasus kedua juga mengungkapkan bahwa pada 

saat ia lahir, orang tuanya sudah berada di 

rentang usia 30-an, sehingga walaupun masih 

dapat berkomunikasi dengan baik, tetap saja 

ada jarak yang dirasakan oleh individu dan hal 

tersebut membuat individu kemudian memiliki 

tujuan hidup untuk membangun keluarga 

sedini mungkin. Pasangan dari informan studi 

kasus kedua khususnya juga memiliki tujuan 

yang sama yakni untuk membangun 

keluarganya sendiri kelak, yang menambah 

keyakinan individu untuk menikah.  

Selanjutnya, kedua informan utama 

memiliki situasi secara emosional yang 

berbeda. Pada informan studi kasus pertama, 

individu awalnya memiliki reaksi yang abu-

abu terhadap pernikahan, dikarenakan adanya 

peristiwa baik maupun buruk terhadap 

pernikahan yang ia ketahui terutama dari 

pernikahan yang terjadi di keluarganya. 

Namun, reaksi yang dimiliki individu tersebut 

tidak pernah mempengaruhinya secara 

langsung, dan yang kemudian 

mempengaruhinya untuk menikah adalah 

justru ketika reaksinya berubah menjadi 

positif, termasuk dalam menemukan pasangan 

dan bagaimana berkembangnya individu 

secara pribadi seiring dengan berjalannya 

kehidupannya. Reaksi positif tersebut 

kemudian juga dimiliki oleh informan studi 

kasus kedua ketika dihadapkan dengan 
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peristiwa yang berkaitan dengan memiliki 

hubungan dengan lawan jenis atau pernikahan.  

Reaksi positif tersebut timbul 

dikarenakan individu memiliki rasa ingin 

mengalami hal yang sama ketika melihat 

pasangan suami istri yang secara sah dapat 

bergandeng tangan atau saling merangkul 

tanpa adanya perasaan melakukan maksiat, 

yang kemudian mempengaruhi pengambilan 

keputusannya untuk menyetujui perjodohan 

dari orang tua dan menikah. Namun, ketika 

membicarakan soal kesiapan secara 

emosional, individu justru tidak terlalu 

mempertimbangkan atau mementingkan 

kesiapan emosionalnya ketika memutuskan 

untuk menikah, dikarenakan perjodohan yang 

telah direncanakan secara tidak langsung 

memaksa individu untuk semaksimal mungkin 

siap dalam segi emosional dalam waktu 

singkat. Kesiapan emosional pasangannya dari 

individu lah yang kemudian 

mempengaruhinya untuk memutuskan untuk 

menikah, dikarenakan pasangannya sudah 

matang secara mental atau psikis dan dapat 

menyanggupi untuk melanjutkan hidupnya ke 

tahap hubungan yang lebih serius, yakni 

pernikahan. 

Lalu, kedua informan utama memiliki 

perasaan yang sama ketika dihadapkan dengan 

pernikahan, yakni pernikahan merupakan 

sesuatu yang dianggap dapat memberikan 

kebahagiaan dan juga ketentraman hidup. 

Selain itu, kedua informan utama juga merasa 

bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam 

pernikahan perlu adanya komunikasi yang 

baik diantara mereka dengan pasangannya. 

Sebagaimana dengan reaksi positif yang 

mereka miliki, pernikahan menimbulkan 

perasaan senang dalam diri mereka, yang 

kemudian mempengaruhi pengambilan 

keputusan kedua informan utama untuk 

menikah, yang kemudian kebahagiaan dan 

ketentraman tersebut pun senantiasa dirasakan 

mereka sampai sekarang. 

Faktor yang kemudian mempengaruhi 

seseorang dari aspek eksternal dalam 

pengambilan keputusannya datang dari 

interaksi yang dilakukan oleh individu yakni 

Actions. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pencarian informasi merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh kedua informan 

utama hanya ketika mereka telah memutuskan 

untuk menikah, sebagai sebagai bentuk 

peningkatan pengetahuan, keyakinan, dan 

pandangan yang sudah mereka miliki 

sebelumnya, dan bukan sebagai faktor 

pertimbangan untuk kemudian mengambil 

keputusan tersebut. Kedua informan utama 

juga tidak banyak melakukan diskusi dengan 

lingkungannya, selain bertukar obrolan dengan 

teman-teman dekat yang kemudian tidak 

mempengaruhi pula pengambilan keputusan 

mereka untuk menikah ketika memang 

dihadapkan dengan situasi nyatanya. Namun 

bagi informan studi kasus kedua, disaat proses 

pendekatan atau pengenalan dengan pasangan, 

individu banyak melakukan diskusi dengan 

pasangannya mengenai visi dan misi terkait 

pernikahan bagi mereka, dan hal tersebut lah 

yang menjadi faktor pengaruh pengambilan 

keputusan individu untuk menikah. 

Kedua informan utama 

menitikberatkan pembuatan komitmen atau 

rencana kepada pasangan mereka sebagai 

faktor pengaruh yang signifikan dalam 

pengambilan keputusan untuk menikah. 

Seperti bagaimana informan pada studi kasus 

pertama menjelaskan bahwa individu 

membuat rencana untuk dapat 

memprioritaskan pasangan sebagai komitmen 

ketika kelak menikah, serta tetap melakukan 

eksplorasi atas minat dan bakatnya. Kemudian, 

untuk informan studi kasus kedua pun juga 

menjelaskan bahwa ia berkomitmen untuk 
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menikahi seseorang dengan kriteria sifat yang 

ia miliki yakni memiliki agama dan akhlak 

yang baik, serta dapat menjadi pendukung 

individu untuk menyelesaikan pendidikannya 

dan selanjutnya memiliki kebebasan dalam 

memilih karir. Pengaruh pengambilan 

keputusan informan studi kasus kedua untuk 

menikah juga secara dominan datang dari 

pasangannya. Individu dan pasangannya 

banyak melakukan pembuatan rencana dan 

komitmen secara bersama saat masa 

pengenalan mengenai tugas pokok yang 

kemudian menjadi tanggung jawab mereka 

masing-masing dalam pernikahan. Pembuatan 

rencana dan komitmen yang telah 

dikomunikasikan oleh kedua informan utama 

kepada pasangan mereka masing-masing 

kemudian disetujui dan mendapatkan 

dukungan yang positif, sehingga hal tersebut 

mempengaruhi mereka untuk mengambil 

keputusan untuk menikah. 

Kegiatan atau aksi lain yang 

mempengaruhi kedua informan utama dalam 

pengambilan keputusan mereka untuk 

menikah yakni mempersiapkan diri secara 

finansial baik itu dari diri sendiri ataupun 

pasangan dan orang tua. Informan pada studi 

kasus pertama mengungkapkan bahwa 

individu telah mempunyai persiapan finansial 

pribadi yang disiapkan sejak dahulu untuk 

kehidupannya di masa mendatang, dan juga 

memiliki dukungan yang cukup secara 

finansial dari orang tua, sehingga individu 

semakin positif dengan mengambil keputusan 

untuk menikah. Namun, kesiapan finansial ini 

cukup berbeda untuk informan studi kasus 

kedua, yang dimana kesiapan finansial justru 

dimiliki oleh pasangannya, yang telah 

memiliki pekerjaan yang stabil sehingga 

memadai untuk menikah dan juga menafkahi 

pasangannya serta keluarganya kelak. Kondisi 

finansial tersebut juga mendapat dukungan 

oleh orang tua dari informan studi kasus kedua, 

yang dimana membuat individu semakin yakin 

untuk mengambil keputusan untuk menyetujui 

perjodohan yang telah direncanakan dan 

menikah. 

Kemudian, diketahui pula bahwa 

keyakinan yang dimiliki kedua informan 

utama terkait pernikahan adalah bagaimana 

pernikahan perlu dilandaskan atas suatu 

bentuk ibadah dan sebagai penyempurna 

separuh dari agama. Pasangan dari masing-

masing informan pun memiliki agama yang 

taat dan baik, sehingga keyakinan tersebut 

menjadi pendorong bagi kedua informan 

utama untuk mengambil keputusan untuk 

menikah. Selain itu, pasangan sebagai salah 

satu faktor pengaruh terbesar dari informan 

studi kasus kedua juga memiliki keyakinan 

maupun wawasan yang kuat terhadap 

pernikahan sebagai bentuk ibadah, sehingga 

mendorong individu untuk akhirnya 

menyetujui perjodohan yang telah 

direncanakan. 

Adapun keuntungan dan konsekuensi 

yang diketahui dan diyakini oleh kedua 

informan utama yang kemudian 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

mereka untuk menikah adalah informan studi 

kasus pertama mempercayai bahwa 

pernikahan merupakan bentuk rezeki dari 

Tuhan apabila dijalankan dengan orang yang 

tepat, dan pernikahan dapat memberikan 

individu teman hidup yang dapat 

menemaninya sehari-hari. Sama seperti 

informan studi kasus pertama, informan studi 

kasus kedua juga mengungkapkan bahwa ia 

mempercayai bahwa menikah dapat 

memberikannya kebebasan dalam kehidupan 

sehari-harinya dengan adanya pasangan yang 

dapat menjadi pendamping seumur hidupnya. 

Namun, keuntungan tersebut tentunya datang 

dengan konsekuensi yang kedua informan 
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utama percayai tidak dapat dipungkiri, yakni 

akan adanya perbedaan pendapat yang dapat 

menimbulkan perselisihan, namun mereka 

yakin hal tersebut dapat diselesaikan dengan 

komunikasi yang baik dengan satu sama lain. 

Kedua informan utama kemudian 

memiliki beberapa prinsip yang menjadi 

pengaruh pengambilan keputusan mereka 

untuk menikah. Informan studi kasus pertama 

mengungkapkan bahwa prinsip yang ia miliki 

adalah untuk dapat berpegang teguh dengan 

pilihannya, kemauan untuk menjalankan 

segala konsekuensi yang dihadapi dalam 

kehidupannya sehari-hari, terutama apabila 

akan melakukan pernikahan. Prinsip tersebut 

kemudian dapat individu latih dan terapkan 

sampai dengan dihadapkan dengan situasi 

proses memutuskan untuk menikah, sehingga 

memperkuat pengaruh kepada individu untuk 

mengambil keputusan untuk menikah. 

Sedangkan informan studi kasus kedua, 

memiliki prinsip yang membimbingnya 

selama hidup dan kemudian 

mempengaruhinya untuk mengikuti 

perjodohan dari orang tua dan menikah, yakni 

individu berprinsip untuk kelak akan menjadi 

seorang Ibu yang berpendidikan yang dapat 

menyelesaikan pendidikannya dengan tuntas. 

Kemudian, ketika berada dalam proses 

memutuskan untuk menikah dan mengenal 

pasangannya, individu mengetahui bahwa 

pasangannya merupakan seseorang yang dapat 

mendukung prinsip tersebut, sehingga 

menetapkan hati individu untuk akhirnya 

mengambil keputusan untuk menikah. 

Yang terakhir adalah mengenai faktor 

values, informan studi kasus pertama menilai 

pernikahan sebagai sesuatu yang perlu dijalani 

dengan kematangan dan pasangan yang tepat 

yang dapat membuat individu kelak merasa 

yakin dan tenang ketika telah memilih untuk 

menikah. Penilaian yang individu punyai 

terhadap pernikahan kemudian terbuktikan 

ketika menjalin hubungan depan pasangannya 

sampai dengan proses memikirkan untuk 

menikah, sehingga semakin mempengaruhi 

keputusan individu untuk menikah. Lalu, 

informan studi kasus kedua memiliki penilaian 

terhadap pernikahan sebagai sesuatu yang 

menguntungkan, serta memberikannya 

seseorang yang dapat menemani dan 

membantunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penilaian tersebut membentuk pandangan 

yang positif terhadap pernikahan bagi 

individu, sehingga mempengaruhi individu 

untuk menyetujui perjodohan dari orang tua 

dan menikah. Individu saat ini telah menikah 

selama 3 tahun, telah dikaruniai 2 anak dan 

senantiasa mendapatkan dukungan dari 

pasangannya terkait pendidikannya, yang 

kemudian membuat individu menganggap 

bahwa penilaiannya tersebut benar adanya. 

Namun, pada saat proses memutuskan 

untuk menikah, kedua informan utama 

memiliki prioritas yang jauh berbeda, yang 

kemudian tidak mempengaruhi keputusan 

mereka untuk menikah, yakni untuk mencari 

pekerjaan dan menyelesaikan terlebih dahulu 

pendidikannya. Tetapi, seiring dengan 

berjalannya kehidupan mereka, prioritas 

tersebut berganti menjadi untuk 

mempersiapkan pernikahan, dikarenakan 

mereka dihadapkan dengan situasi yang 

dimana mereka telah memutuskan untuk 

menikah. Sebagaimana informan studi kasus 

pertama menemukan pasangan secara mandiri, 

lalu informan studi kasus kedua dijodohkan 

oleh orang tua. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait 

pengambilan keputusan remaja perempuan 
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yang sedang berada di masa remaja akhir 

untuk menikah, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Faktor circumstances yang 

mempengaruhi kedua informan utama 

untuk mengambil keputusan untuk 

menikah adalah keadaan atau situasi 

yang sedang dijalani atau dihadapi oleh 

mereka pada saat berada didalam 

proses menentukan untuk menikah. 

Informan studi kasus pertama 

mengambil keputusan untuk menikah 

pada saat itu dikarenakan sedang 

berada di tahap akhir menyelesaikan 

pendidikannya. Pada saat itu, individu 

juga telah memiliki pasangan yang 

membuat dirinya merasa dapat 

melanjutkan hubungan tersebut ke 

jenjang yang lebih serius dan 

mempengaruhinya untuk mengambil 

keputusan untuk menikah, tanpa 

adanya pengaruh dari orang lain di 

lingkungan sekitarnya. Sedangkan 

untuk informan studi kasus kedua, 

individu dihadapkan dengan situasi 

dimana ia dijodohkan oleh orang 

tuanya saat masih berada di bangku 

Sekolah Menengah Atas, sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk individu menyetujui perjodohan 

tersebut dan menikah saat sudah 

menjalankan pendidikan perguruan 

tinggi. Seiring berjalannya proses 

mempertimbangkan perjodohan 

tersebut, individu melakukan 

pendekatan dengan pasangannya yang 

menunjukkan niat serta tujuannya 

dengan sungguh-sungguh untuk 

menikahi individu dan juga memberi 

keyakinan kepada individu dengan 

kesiapan peran, emosi, serta 

finansialnya yang dimilikinya untuk 

menjadi kepala rumah tangga. Individu 

juga senantiasa mendapatkan dorongan 

dari orang tua untuk menerima 

perjodohan yang telah direncanakan 

dan memberikan nasehat-nasehat 

positif kepada individu, yang 

kemudian menjadi pengaruh 

pengambilan keputusan individu untuk 

menikah. 

2. Faktor preferences yang 

mempengaruhi kedua informan utama 

untuk mengambil keputusan untuk 

menikah diawali dari keinginan atau 

minat yang mereka miliki. Informan 

studi kasus pertama memang memiliki 

keinginan untuk menikah di usia muda. 

Sedangkan untuk informan studi kasus 

kedua, individu ingin memiliki 

pasangan yang kelak akan 

menemaninya seumur hidup, yang 

dapat ia capai dengan melakukan 

pernikahan, sehingga membuat 

individu untuk membuka hati dan 

memutuskan untuk mengikuti 

perjodohan dari orang tua. Selain itu, 

kedua informan pertama juga memiliki 

impian atau harapan yang 

dititikberatkan kepada kriteria sifat 

mengenai pasangan yang akan mereka 

nikahi, seperti keterbukaan baik itu 

dalam hal berbaur atau berkomunikasi 

maupun dalam memberikan ruang bagi 

individu untuk berkembang. Kedua 

informan juga memiliki tujuan hidup 

tidak cukup berbeda yang kemudian 

mempengaruhi masing-masing 

informan untuk semakin yakin atas 

keputusan yang telah dibuat ataupun 

mengikuti perjodohan dari orang tua 

untuk menikah, yakni ingin 

membangun rumah tangga atau 

keluarga sejak dini, agar kemudian 
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dapat senantiasa terus belajar dalam 

membangun keluarga yang harmonis 

dan tidak menciptakan jarak yang jauh 

dengan anaknya kelak. 

3. Faktor emotions yang mempengaruhi 

kedua informan untuk mengambil 

keputusan untuk menikah yakni reaksi 

positif yang mereka miliki ketika 

dihadapkan dengan hal yang berkaitan 

dengan pernikahan. Seiring dengan 

tumbuh kembang informan studi kasus 

pertama, ia mengembangkan reaksi 

positif tersebut dari proses mengolah 

peristiwa-peristiwa yang ia ketahui 

terkait pernikahan. Sedangkan untuk 

informan studi kasus kedua, reaksi 

positif yang individu miliki timbul 

ketika melihat pasangan suami istri 

yang dapat menjalin hubungan secara 

sah tanpa takut melakukan maksiat, 

sehingga menciptakan perasaan ingin 

mengalami hal yang sama dalam diri 

individu. Kemudian, informan studi 

kasus pertama pun telah terlebih 

dahulu secara mandiri mempersiapkan 

dirinya secara emosional, sedangkan 

informan studi kasus kedua mengambil 

keputusan untuk menikah dikarenakan 

adanya pengaruh dari kesiapan 

emosional pasangannya. 

4. Faktor Actions yang mempengaruhi 

kedua informan utama yang 

mempengaruhi kedua informan utama 

adalah pembuatan komitmen atau 

rencana yang kemudian mereka 

komunikasikan kepada pasangan 

mereka masing-masing. Informan studi 

kasus pertama membuat rencana ketika 

sudah menikah akan tetap melakukan 

eksplorasi terkait passion-nya. 

Kemudian untuk informan studi kasus 

kedua membuat komitmen untuk 

menikahi seseorang dengan agama 

yang baik, dan apabila menikah kelak 

tetap dapat melaksanakan 

kewajibannya, yakni menyelesaikan 

pendidikan. Informan studi kasus 

kedua juga senantiasa melakukan 

pembuatan rencana dengan 

pasangannya seperti merencanakan 

tugas pokok masing-masing ketika 

kelak akan menikah, yang kemudian 

mempengaruhi keputusannya untuk 

menikah. Bagi informan studi kasus 

kedua, setelah akhirnya membuka hati 

untuk mengenal pasangannya, ia 

banyak melakukan diskusi dengan 

pasangannya terkait visi dan misi 

pernikahan mereka. Selain itu, orang 

tua individu juga banyak menginisiasi 

diskusi yang bertujuan untuk 

mempersiapkan individu terhadap 

pernikahan dan hal tersebutlah yang 

menjadi faktor pengaruh pengambilan 

keputusan individu untuk mengikuti 

perjodohan. Kemudian, informan studi 

kasus pertama secara mandiri juga 

telah mencapai kematangan secara 

finansial untuk kehidupannya di masa 

mendatang, sedangkan informan studi 

kasus kedua dikarenakan menikah di 

masa awal remaja akhir, mendapat 

keyakinan terkait kesiapan finansial 

untuk menikah tersebut dari 

pasangannya yang sudah memiliki 

pekerjaan stabil dan orang tuanya yang 

senantiasa mempersiapkan finansial 

yang dapat membantu individu kelak. 

5. Faktor beliefs yang secara signifikan 

mempengaruhi pengambilan 

keputusan kedua informan utama 

untuk menikah yakni keyakinan dan 

juga kepercayaan mereka terkait 

keuntungan dan konsekuensi terhadap 
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pernikahan. Kedua informan utama 

mengungkapkan bawa keyakinan 

mereka terhadap pernikahan 

dilandaskan kepada Tuhan YME, dan 

bagaimana pernikahan merupakan 

bentuk ibadah sebagai penyempurna 

agama. Lalu, keuntungan yang kedua 

informan utama percayai terhadap 

pernikahan adalah bagaimana 

pernikahan dapat membawa rezeki 

bagi mereka seperti salah satunya 

yakni mendapatkan pasangan hidup 

yang dapat menemani maupun 

membimbing mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. Sedangkan untuk 

konsekuensi yang mereka percayai 

adalah bagimana dalam pernikahan 

pastinya akan ada perselisihan 

dikarenakan perbedaan pendapat yang 

tidak dapat dipungkiri, namun dapat 

diselesaikan dengan komunikasi yang 

baik dengan pasangan mereka masing-

masing. Faktor lain yakni terkait 

prinsip hidup yang mereka miliki yang 

kemudian berkaitan dengan 

pernikahan. Informan studi kasus 

pertama berprinsip untuk berpegang 

teguh atas dirinya sendiri, seperti 

terkait pilihan hidupnya, khususnya 

ketika akan menikah kelak, yang 

kemudian dapat ia latih seiring dengan 

proses memutuskan untuk menikah. 

Selanjutnya, informan studi kasus 

kedua berprinsip untuk kemudian 

menjadi seorang Ibu yang 

berpendidikan, dan hal tersebut 

mendapat dukungan dari pasangannya, 

sehingga membuka hati individu untuk 

menyetujui perjodohan yang telah 

direncanakan dan menikah. 

6. Faktor values yang kemudian berperan 

besar menjadi pengaruh kedua 

informan studi kasus dalam mengambil 

keputusan untuk menikah adalah 

penilaian yang mereka miliki terhadap 

pernikahan. Informan studi kasus 

pertama menilai pernikahan sebagai 

suatu hal yang dapat memberikannya 

ketenangan apabila dilaksanakan 

dengan orang yang tepat, dan selama 

memiliki hubungan dengan 

pasangannya sebelum menikah, 

individu dapat merasakan hal tersebut. 

Informan studi kasus kedua juga 

mengungkapkan bahwa ia menilai 

pernikahan sebagai sesuatu yang dapat 

memberikan keuntungan baginya, dan 

juga dapat memberikannya seseorang 

yang dapat mendampinginya seumur 

hidup. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait 

pengambilan keputusan remaja perempuan 

yang sedang berada di masa remaja akhir 

untuk menikah, terdapat beberapa saran 

kepada beberapa pihak yang terlibat dalam 

penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Kepada para remaja perempuan yang 

memiliki rencana untuk menikah di 

usia muda baik itu karena adanya 

kemauan dari diri sendiri maupun 

karena adanya perjodohan dari orang 

tua, untuk dapat mempertimbangkan 

dengan baik berbagai aspek penting 

secara menyeluruh sebelum 

mengambil keputusan untuk menikah, 

agar kelak dapat melaksanakan 

pernikahan dengan landasan yang 

positif dan dapat menjaga dan 

membina pernikahannya kedepan 

menjadi rumah tangga yang baik. 

2. Kepada orang tua untuk dapat 

membimbing dengan seksama anaknya 
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yang merupakan remaja perempuan 

terkait hal-hal yang berkaitan dengan 

memiliki hubungan dengan lawan jenis 

sampai dengan pernikahan, sehingga 

remaja perempuan kelak dapat 

mengembangkan pandangan yang 

positif dan bijak apabila dihadapkan 

dengan pengambilan keputusan untuk 

menikah.
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